
  

Mahasiswa UMA Boyong 2 Mendali pada Ajang WYIE dan 

ITEX 2018 

Setelah sukses mendapatkan Medali dari Asosiasi Kekayaan Intelektual Penemuan Dunia pada 

Ajang Malaysia International Invention, Innovation and Technology Exhibition (ITEX), 

Tim YOGI (Delicious Yogurt and Healthy) Universitas Medan Area  (UMA) kembali 

mengukir prestasi di kancah internasional dengan memboyong perak kategori Biotechnology 

Healthy diajang Inovasi World Young Invention Exhibition (WYIE) berselang satu hari pada 

Sabtu 12 Mei 2018 di Kuala Lumpur Convention Centre (KLCC). 

Kegiatan ini diadakan bersamaan dengan event Internasional, Inovasi & Teknologi (ITEX 

2018) yang ke-29 berlangsung dari 10-12 Mei 2018 di Kuala Lumpur Convention Centre 

Malaysia. 

Tema ITEX 2018 yang diangkat pada tahun ini adalah "Ignite Your Creativity". Pameran 

penemu muda dunia ini bertujuan memberi kesempatan kepada para penemu muda untuk 

memamerkan penemuan mereka pada dunia luar, even yang diikuti para peserta berbagai 

tingkat dan katagori, pelajar, siswa dan mahasiswa dari seluruh dunia. 

Indonesia mengirimkan 72 utusan, salah satunya adalah Univeristas Medan Area . Tim YOGI 

UMA berhasil membawa pulang medali Perak dan meraih mendali yang merupakan salah satu 

dari 3 Perguruan Tinggi di Indonesia ketiga Perguruan Tinggi tersebut adalah Universitas 

Medan Area, Universitas Erlangga, Universitas Diponegoro.  

Inovasi temuan yang di kompetisikan mahasiwa UMA dalam pada World Young Invention 

Exhibition berjudul YOGI (Delicious Yogurt and Healthy) Yogurt Innovation From Durian 

Seeds Waste. YOGI (Delicious Yogurt and Healthy) adalah Yogurt inovasi dari biji durian 

dimana proses pembuatanya tidak seperti Yogurt biasanya yang menggunakan bahan utama 

dalam pembuatannya menggunakan susu. Namun YOGI (Delicious Yogurt and Healthy) yang 

di buat oleh kelima mahasiswa tersebut sama sekali tidak mengandung susu. 

Tim YOGI tersebut  terdiri dari lima mahasiswa yaitu Dwi Juwita dan Siti Karomah dari 

Fakultas Biologi, Kamaluddin Siregar dan Mulyadi dari Fakultas Pertanian, Tia Agustina Wati 

dari Fakultas Psikologi dengan dosen pembimbing Ahmad Prayudi, SE, MM dan Waliyono, 

S.Psi. 


